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PENUTUP 

 

 

Karya tugas akhir ini menunjukkan bagaimana cerpen “Murders in the 

Rue Morgue” menjadi inspirasi dalam menciptakan karya seni instalasi. 

Cerpen ini memiliki unsur yang menarik seperti latar tempat dan penokohan 

dan akan sangat menarik untuk ditampilkan dalam media baru, seperti sebuah 

karya patung instalasi. Scene penting dalam cerpen ini divisualisasikan 

dengan memasukkannya dalam suatu ruangan dimana permasalahan utama 

dalam cerita ini terjadi. Dimana dalam ruangan tersebut sudah memasukkan 

unsur intrinsik cerpen ke dalamnya, seperti tema, penokohan, latar dan sudut 

pandang. Tema pembunuhan dapat dilihat dari adanya korban dan kondisi 

ruangan tersebut. Untuk penokohan dalam karya ini menggunakan penonton 

sebagai karakter yang menemukan lokasi kejadian dan juga tokoh utama yang 

menyelesaikan misteri. Latar pada karya ini dapat dilihat dari dekorasi dan 

perabotan yang digunakan dan waktu kejadian dapat dilihat dari tubuh korban 

yang menggunakan baju tidur. Sedangkan sudut pandang pada karya ini, 

disampaikan dengan menciptakan karya seni instalasi yang dapat dilihat dan 

dimasuki oleh pengunjung, menggambarkan sudut pandang orang pertama 

sama halnya dengan sudut pandang yang digunakan di dalam cerpen. 

Dengan menggabungkan unsur intrinsik cerpen ke dalamnya dengan 

cara yang halus. Di dalam karya terdapat petunjuk mengenai siapa pelaku 

sebenarnya akan kejadian tersebut, namun tidak di tunjukan secara terang- 

terangan. Pelaku sebenarnya dapat diketahui oleh penonton dengan 

memperhatikan ruangan secara menyeluruh, seperti halnya Dupin di dalam 

cerpennya. Melalui pengolahan ruang, pencahayaan, dan elemen-elemen 

artistik lainnya, instalasi ini mampu merepresentasikan atmosfer yang identik 

dengan gaya penceritaan Poe. 

Karya ini telah menunjukkan pencapaian yang signifikan namun, 

dalam beberapa aspek masih dapat ditingkatkan. Pertama, detail perabotan 
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yang digunakan masih dapat ditingkatkan agar lebih mendukung konteks 

cerita. Kedua, dari segi ruang, ukuran instalasi dirasa masih kurang memadai. 

Proses pemetaan ruang yang dilakukan pada tahap awal perancangan 

ternyatSa belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan ruang ketika objek- 

objek ditempatkan dan disusun dalam kondisi "kacau" sesuai narasi. 

Proses penciptaan karya instalasi Murders in The Rue Morgue 

dilakukan secara terstruktur mulai dari perancangan desain, pemetaan skala, 

hingga pembentukan objek dengan berbagai teknik seperti konstruksi, 

modeling, dan pewarnaan. Pemilihan material disesuaikan dengan konteks 

cerita, dan penggunaan ready-made objects memberi kesan realistis sesuai era 

yang divisualisasikan. Setiap tahapan dikerjakan dengan perhatian terhadap 

detail, atmosfer, dan narasi, serta disesuaikan kembali saat pemasangan di 

ruang nyata. Proses ini mencerminkan perpaduan antara riset sastra, 

kemampuan teknis, dan interpretasi visual dalam mewujudkan karya yang 

imersif dan bermakna. Karya ini pertama kali selesai dengan ruangan yang 

realistis dan kesan yang suram dengan mengangkat gaya desain interior era 

Victorian. Awalnya karya ingin dibuat dengan gaya dan warna yang realistis, 

hanya figur yang memiliki warna yang monokromatik. Namun dengan 

pertimbangan lebih lanjut, melihat dari unsur horor yang ingin di tonjolkan, 

warna yang realistis tidak dapat menunjukkannya dengan maksimal. 

Pemilihan warna merah yang monokromatik diambil setelah melakukan 

beberapa uji coba dengan palet warna horor dan merah merupakan warna 

yang cenderung dihubungkan dengan darah. Setelah mengganti warna secara 

keseluruhan, kesan horor dan misteri lebih terlihat dengan warna merah yang 

monokrom. 

Karya seni instalasi Murders In The Rue Morgue ini berhasil 

memberikan suasana horor dan misterius dari penataan ruang dan elemen 

yang mendukung narasinya. Dengan ini karya dapat memberikan pengalaman 

visual dengan baik. Dengan pengembangan lebih lanjut, karya ini dapat 

berpotensi menjadi media penceritaan yang semakin imersif dan menggugah. 
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